ABSTRAK

Rispan Efendi Lubis (2018): Zhalim Persfektif Al-Qur’an  Analisis
Terhadap Lafaz Al Zhalimu Di Dalam Al
Tafsir AI-Munir Karya Wahbah Al Zuhaili
Dan Relevansinya Dalam Konteks Negara
Indonesia.

Data Statistik kriminal Indonesia menjelaskan bahwa jumlah kejadian
kejahatan dan kezaliman di Indonesia cendrung meningkat. Agama Islam
merupakan Agama yang membenci kezaliman. Hal ini dibuktikan dengan
banyaknya ayat Al Qur’an yang menjelaskan tentang buruknya dampak
kezaliman. Diantaranya menggunakan lafaz Al Zhalimu yang bermakna orang
yang berbuat zalim. Maka penelitian ini merupakan sebuah upaya untuk
mengetahui bagaimana makna lafaz A/ zhalimu persfektif Alqur’an khususnya
dalam tafsir Al Munir karya Wahbah Al Zuhaili dan apa relevansinya dalam
konteks Negara Indonesia.

Jenis penelitian ini adalah Library Research yaitu penelitian dengan
mengumpulkan data-data dan menelaah buku-buku dan literatur yang
berkaitan dengan topik penelitian, maka teknik yang digunakan adalah content
analysis yaitu memilah- milah dan memisah data, dari bahan - bahan pustaka yang
ada yang sesuai dengan obyek kajian yang dimaksud. Objek penelitian ini lebih
fokus pada ayat ayat Al Qur’an ,maka pendekatan utamanya adalah ilmu tafsir
dengan menggunakan Metode Maudhu’i yaitu membahas ayat-ayat al-Qur’an
sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan.

Penelitian ini menjelaskan hal hal yang berkaitan tentang kezaliman.
Selain itu penelitian ini juga memaparkan Biografi syeikh Wahbah Al Zuhaili dan
penafsirannya terhadap Lafaz Al Zhalimu didalam karyanya Tafsir Al munir serta
berupaya untuk merelevansikan makna Al zhalimu dalam konteks Negara
Indonesia.

Adapun hasil penelitian adalah sebagai berikut:

1. Beberapa makna lafaz Al zhalimu yang terdapat didalam Tafsir Al
Munir antara lain : Pemimpin yang zhalim, Murtad, Pembunuh,
Penghina agama Allah, Pelaku Zina, dan pencuri.

2. Makna makna lafaz Al zhalimu yang telah disebutkan sangat relevan
dengan kondisi di Indonesia disebabkan Indonesia masih memiliki
pemimpin yang zalim, pemurtadan terus terjadi, Pembunuhan dimana
mana, banyak lahirnya para penista agama, banyak yang terjerumus
kedalam perzinahan, dan kasus pencurian yang masih menjamur.
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ABSTRACT

Rispan Efendi Lubis (2018): Zalim in the Perspectives of al-Qur'an
Analysis on the utterance of Al-Zhalimu in
Al-Tafsir Al-Munir by Wahbah Al Zuhaili
and Its Relevance in Indonesian Context

Indonesian criminal statistics data explains that the number of crime and
injustice incidents in Indonesia tends to increase. Islam is a religion that hates
injustice. This is evidenced by the many verses of al-Qur'an that explains about
the bad effects of injustice. One of which is the use of lafaz Al-Zhalimu which
means a person who does wrong. So this research is an attempt to find out how is
the meaning of lafaz al-zhalimu in the perspectives of al-Qur'an especially in the
interpretation of al- Munir by Wahbah Al Zuhaili and its relevance in Indonesian
Context.

The type of this research is Library Research which is by collecting data
and reviewing books and literature related to the research topic. Then the
technique used is Content Analysis that is sorting and separating the data, from
existing library materials that are in accordance with the object of the study in
question. The object of this research is more focused on verses of al-Qur'an. So
the main approach is tafsir science by using Maudhu’i Method of discussing the
verses of al-Qur'an in accordance with a predetermined theme or title.

This research explains things related to injustice. In addition, this research
also describes Biography of Sheikh Wahbah Al Zuhaili and his interpretation of
Lafaz al-Zhalimu in his work Tafsir Al Munir and seeks to make relevancies of a/-
Zhalimu in Indonesian context.

The research results are as follows:

3. Some of the meanings of Lafaz al-Zhalimu in Tafsir Al-Munir include:

The Zhalim Leader, Apostate, Assassin, Insultor Allah, Zina Actor,
and Thief.

4. The meaning of the meaning of Lafaz al-Zhalimu which has been

mentioned is very relevant to the conditions in Indonesia because
Indonesia still has a leader who is unjust, murder continues to happen,
apostate happens, many religious blemishes, many who fall into
adultery, and numerous cases of theft



